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ABSTRAKSI 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Slamet Riyadi Surakarta merupakan lembaga 
keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kembali dalam bentuk kredit. Salah satu bentuk kredit yang dimiliki oleh Bank Mandiri adalah 
Mandiri Kredit Mikro. Dalam pelaksanaan pemberian kredit mikro, risiko kemacetan kredit 
merupakan masalah yang sangat berpengaruh terhadap kesehatan bank. Oleh karena itu, 
dibutuhkan sistem pengendalian untuk menilai pelaksanaan pengawasan intern serta mengetahui 
kebijakan manajemen bank dalam menjalankan tugasnya. Masalah yang dikemukakan dalam 
penelitian, yaitu bagaimana sistem pengendalian intern diterapkan dan apakah sistem 
pengendalian intern pada proses pemberian kredit mikro telah diterapkan secara efektif pada 
Bank Mandiri Cabang Slamet Riyadi Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
proses pemberian kredit yang sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan asas perkreditan yang 
sehat serta mengevaluasi efektivitas sistem pengendalian intern pada proses pemberian kredit 
mikro pada Bank Mandiri Cabang Slamet Riyadi Surakarta. 

Pada penelitian ini menggunakan analisis uji penerapan, uji keefektifan dan analisis 
deskriptif sistem pengendalian intern pada proses pemberian kredit mikro. Hasil evaluasi tersebut 
yaitu sebesar 74,06% menunjukkan bahwa sistem yang diterapkan dalam proses pemberian 
kredit telah memenuhi sebagian besar dari unsur-unsur pengendalian intern, meskipun masih 
terdapat beberapa kelemahan, yaitu jumlah Mikro Kredit Analis (MKA) pada Bank Mandiri 
Cabang Slamet Riyadi Surakarta kurang memadahi dibandingkan tingginya aplikasi permohonan 
kredit yang masuk sehingga dikhawatirkan terjadi kerugian akibat dari kualitas kredit yang 
lemah. Selain itu, pelaksanaan kunjungan atau on the spot yang dilakukan, tidak sesuai dengan 
tata cara dalam Manual Produk Kredit Mikro. 

Pengujian kepatuhan dilakukan terhadap sistem pengendalian intern dengan menggunakan 
metode fixed sample size. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa sistem pengendalian 
intern yang ada pada proses pemberian kredit mikro memadai dan telah dilaksanakan oleh 
manajemen. 

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Intern, kredit, attribute sampling 



PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Aktivitas bisnis merupakan fenomena yang sangat komplek karena mencakup berbagai 

bidang diantaranya hukum, ekonomi, dan politik. Dalam kehidupan masyarakat dapat dilihat 

bahwa aktivitas manusia dalam dunia bisnis tidak lepas dari peranan bank selaku pemberi 

layanan perbankan bagi masyarakat. Menurut undang-undang No.10 tahun 1998 tentang 

perbankan, pengertian bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Berdasarkan pengertian tersebut, menurut (Amanina , 2011) kegiatan pokok bank adalah 

menerima simpanan dari masyarakat yang memiliki kelebihan dana dalam bentuk giro, tabungan 

serta deposito berjangka dan memberikan kredit kepada pihak yang memerlukan dana. Salah satu 

kegiatan bank adalah memberikan kredit. Pemberian kredit memiliki sebuah resiko yaitu adanya 

kredit macet. Bahaya yang timbul dari kredit macet adalah tidak terbayarnya kembali kredit 

tersebut, baik sebagian maupun seluruhnya. Kredit macet banyak terjadi sebagai akibat analisis 

pemberian persetujuan kredit yang tidak begitu ketat. 

Kredit macet memberikan dampak yang kurang baik bagi negara, masyarakat, dan 

perbankan Indonesia. Likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas bank sangat dipengaruhi oleh 

keberhasilan bank dalam mengelola kredit yang disalurkan. Untuk  itu diperlukan sistem 

pengendalian intern yang kuat sebagai dasar kegiatan operasional bank yang sehat dan aman 

dalam manajemen bank.  

Banyak bank yang menyediakan pinjaman modal usaha, salah satunya adalah Bank 

Mandiri. Bank Mandiri memiliki komitmen untuk memberikan kemudahan penyaluran kredit 



sebagai tambahan modal usaha bagi pengusaha mikro. Bentuk pinjaman modal dinamakan 

dengan Mandiri Kredit Mikro. Kunci sukses pemberian kredit Bank Mandiri adalah cepat, 

sederhana dan kedekatan hubungan. Cepat diartikan cepat dalam pencairan guna memenuhi 

tuntutan bisnis dengan putaran dana yang tinggi. Sederhana diartikan sebagai administrasi dan 

persyaratan mudah dipenuhi. Sedangkan kedekatan hubungan diartikan diprioritaskan dari 

daerah setempat dimana unit mikro beroperasi.  

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, antara lain: 

1. Mengevaluasi proses pemberian kredit yang sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan asas 

perkreditan yang sehat pada Bank Mandiri Cabang Slamet Riyadi Surakarta. 

2. Mengevaluasi efektivitas sistem pengendalian intern pada proses pemberian kredit mikro 

pada Bank Mandiri Cabang Slamet Riyadi Surakarta. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori Kredit 

Pengertian kredit pada pasal 1 angka 11 Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 tentang 

perubahan undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 

meminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. 

B. Sistem Pengendalian Intern 

Menurut Mulyadi (1998:171) sistem pengendalian internal adalah suatu sistem yang 

meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga 



kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan kendala data akuntansi, mendorong efisiensi dan 

mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

C. Kebijakan Perkreditan Bank 

Prinsip kehati-hatian (prudent banking principle) adalah suatu asas atau prinsip yang 

menyatakan bahwa bank menjalankan fungsi atau kegiatan usahanya wajib bersikap hati-hati 

(prudent) dalam rangka melindungi dana masyarakat yang dipercayakan padanya (Mulyadi, 

2002). Hal ini disebutkan dalam pasal 2 UU No.10 tahun 1998 sebagai perubahan UU No.7 

tahun 1992 tentang perbankan, bahwa perbankan Indonesia dalam melaksanakan usahanya 

berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian. 

D. Prosedur Pemberian Kredit 

Account officer akan memeriksa kelengkapan seluruh dokumen beserta persyaratan yang 

dibutuhkan untuk jenis pengajuan nasabah yang diambil dari data file nasabah dan permohonan. 

Jika dokumen yang dibutuhkan tidak lengkap maka nasabah diminta untuk segera 

melengkapinya. Bersamaan dengan pemeriksaan kelengkapan dokumen tersebut account officer 

akan melakukan wawancara dengan pemohon kredit. 

E. Pihak-pihak yang Terkait dalam Proses Pemberian Kredit 

1. Pihak Pemberian Kredit (Bank yang bersangkutan) 

2. Pihak Penerima Kredit (Perusahaan Nasabah) 

3. Notaris Publik 

4. Manajer Operasional 

5. Account Officer 

 

 



F. Pengujian Keefektivan 

Salah satu cara untuk melakukan pengujian keefektifan adalah dengan menggunakan 

attribute sampling. Adapun pengertian dari attribute sampling adalah metode yang digunakan 

dalam melakukan uji efektivitas pengendalian intern. 

METODE PENELITIAN 

A. Operasional Variabel 

Operasional variabel adalah cara untuk mengatur suatu konsep dan bagaimana caranya 

sebuah konsep harus diukur, sehingga terdapat variabel-variabel yang dapat menyebabkan 

masalah lain dari suatu variabel yang situasi dan kondisinya tergantung oleh variabel lain. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan sekelompok orang atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik 

tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah kantor Bank Mandiri Cabang Slamet Riyadi pada 

bagian Mikro Area Soloraya 1. Sampel awal dalam penelitian ini adalah 50 sampel dari seluruh 

karyawan pada bagian Mikro Area Soloraya 1. 

C. Jenis Data dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a. Data primer 

Data primer merupakan data lapangan yang diperoleh langsung dari orang-orang atau 

pelaku yang menjadi subjek dalam penelitian ini seperti melalui hasil wawancara dan 

jawaban kuesioner yang dibuat yaitu tentang kebijakan dan prosedur pengendalian intern 

pemberian kredit Bank Mandiri Cabang Slamet Riyadi Surakarta. 

 

 



b.  Data sekunder 

Data sekunder berfungsi sebagai pelengkap atau pendukung data primer yang berupa 

formulir, bukti, catatan maupun dokumen-dokumen perusahaan lainnya. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan pengumpulan data dalam metode survey yang menggunakan 

pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian (Indriantoro dan Supomo, 2002). 

Teknik wawancara ini dilakukan secara formal dan intensif sehingga akan mampu 

memperoleh informasi sebanyak mungkin secara jujur dan detail. Wawancara dalam 

penelitian ditujukan kepada manajer dan bagian kredit untuk mengetahui sejarah 

perusahaan, struktur organisasi, prosedur pemberian kredit serta sistem pengamanan dan 

pengawasan yang dilakukan. 

b. Kuesioner 

Kuesioner adalah cara untuk memperoleh informasi dengan memberikan daftar pertanyaan 

yang berhubungan dengan masalah penelitian. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner 

untuk penelitian ini disusun dengan menggunakan unsur-unsur pengendalian intern sebagai 

panduannya. 

c. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan peninjauan secara langsung untuk mengetahui 

jalannya prosedur pemberian kredit pada perusahaan. 

 

 



d. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dari berbagai sumber informasi dan 

mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan sistem pengendalian intern dan 

prosedur pemberian kredit agar memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai hal 

tersebut. 

E. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah cara-cara mengolah data yang telah terkumpul untuk kemudian dapat 

memberikan interpretasi. Hasil pengolahan data ini digunakan untuk menjawab permasalahan 

yang telah dirumuskan. Ada beberapa teknik statistik yang dapat digunakan untuk menganalisis 

data. 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Pengujian terhadap sistem pengendalian intern pada proses pemberian kredit di Bank 

Mandiri Cabang Slamet Riyadi Surakarta telah dilakukan dengan bertitik pada rumusan masalah, 

landasan teori, dan data yang diperoleh maka peneliti memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manual Produk Perkreditan Bank Mandiri telah memenuhi pokok-pokok Kebijakan 

Perkreditan Bank Indonesia. 

2. Bank Mandiri Cabang Slamet Riyadi Surakarta telah memenuhi unsur lingkungan 

pengendalian seperti nilai intergritas yang ditujukan melalui kode etik pada Manual Produk 

Kredit Mikro, adanya pembagian wewenang dan tanggung jawab yang jelas yang ditujukan 

melalui struktur organisasi, karyawan yang berkompeten serta adanya pengawasan dari 

Group Head dan Regional Internal Control (RIC). 



3. Pada unsur penaksiran resiko, Bank Mandiri Cabang Slamet Riyadi Surakarta dapat 

menganalisis resiko yang timbul baik dari sisi internal maupun eksternal sehingga dapat 

mengelola dengan baik apabila terjadi perubahan secara mendadak.  

4. Unsur aktivitas pengendalian ditunjukkan dengan dilakukan analisis 5C dan 7P pada calon 

debitur serta adanya agunan yang diberikan.  

5. Unsur informasi dan komunikasi serta pemantauan berjalan dengan baik pada Bank 

Mandiri Cabang Slamet Riyadi Surakarta 

6. Dalam pemberian kredit mikro pada Bank Mandiri Cabang Slamet Riyadi Surakarta 

terdapat kelemahan yang masih terjadi yaitu dalam hal jumlah karyawan untuk posisi 

Mikro Kredit Analis (MKA) masih perlu adanya penambahan personel. Hal ini mengingat 

bahwa Bank Mandiri Cabang Slamet Riyadi Surakarta termasuk dalam Mikro Business 

Unit dengan jumlah aplikasi permohonan kredit mikro yang tinggi. Di khawatirkan terjadi 

kelalaian oleh Mikro Kredit Analis (MKA) dalam menganalisis kualitas kredit yang 

diajukan oleh calon debitur. 

7. Kepatuhan untuk melakukan kunjungan nasabah atau on the spot sedikit menyimpang dari 

Manual Produk Mikro.  

8. Hasil pengujian pengendalan terhadap sistem pengendalian intern pada proses pemberian 

kredit di Bank Mandiri Cabang Slamet Riyadi Surakarta dengan menggunakan metode 

Attribute Sampling model fixed sample size menunjukkan hasil sebesar 74,06% yang 

menyatakan bahwa pengendalian terhadap proses pemberian kredit tersebut adalah efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan analisa dan kesimpulan yang dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan 

saran sebagai berikut: 



1. Adanya penambahan karyawan untuk posisi Mikro Kredit Analis (MKA). Hal ini 

dikarenakan tingginya jumlah aplikasi permohonan kredit mikro pada Bank Mandiri 

Cabang Slamet Riyadi Surakarta, namun tidak diimbangi dengan jumlah analis yang 

memadai. Dengan demikian dikhawatirkan akan terjadi kelalaian yang mengakibatkan 

suatu kerugian. 

2. Dengan adanya penambahan Mikro Kredit Analis (MKA) maka diharapkan dapat 

mempermudah kinerja Mikro Kredit Analis (MKA) dalam melakukan kunjungan atau on 

the spot. Fungsi analis dalam proses pemberian kredit termasuk melakukan kunjungan atau 

on the spot penting untuk menghasilkan kredit yang berkualitas. Dengan demikian 

diharapkan tingkat kepatuhan untuk tata cara kunjungan atau on the spot dapat terpenuhi 

sesuai dengan Manul Produk Kredit Mikro. 
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